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LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Keunangan
1. Pengertian Manajemen Kevangan

Menurul Musthala (2017) Manajemen Keuangan adalah suvatu
Kegualan  perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian. pencarian dan penyimpanan dana yang dimiliki oleh
suatu organisasi atau perusahaan. Sedangkan menurut Sutrisno {2017)
Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai semua aktivitas
perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana
perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha votuk menggunakan
dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien. Manajemen
Keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana yang baik yang
berkaitan dengan pengalokasian dana dalam berbagai hentuk investasi
secara efektif maupun usaha pengumpulan unmk pembiayaan
investasi atau pembelajaran secara efisien (Sartona, 2015).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen
keuangan sangal berkailan eral dengan segala kegiatan dana
perusahaan dalam  perencanaan, penganggaran, pemeriksaan,

pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana untuk



2.

dapal menggunakan atau mengalokasikan dana dengan efektif dan
efisien.
Fungsi Manajemen Keuangan

Menurut Kasmir (2014) menjelaskan bahwa fungsi utama
manajer keuangan adalah merencanakan, mencari dan memanfaatkan
dana untuk memaksimalkan nilai perusahaan, atau dengan kata lain
aktivitasnva berhubungan dengan keputusan tentang pilithan sumber
dan alokasi dana, Setiap perusahaan memiliki manajer keuangan yang
memiliki tugas dan wewenang dibidang keuangan perusahaan.
Manajer keuwangan memiliki peranan penting dalam menangani
fungsi-fungsi keuangan (Sujarweni 2017). Sedangkan menurut
Musthafa (2017) fungsi manajemen keuangan terdiri dari berikut ini:
a. Fungsi Pengendalian Likuiditas

|) Perencanaan aliran kas agar selalu tersedia uang tunai atau
unang kas untuk memenuhi pembayaran apabila setiap saat
diperlukan.

2) Pencarian dana dari luar atan dari dalam perusahaan agar
diperoleh dana yang biavanya lebih murah dan tersedianya
dana apabila setiap saat diperlukan.

3) Menjaga hubungan baik dengan lembaga keuangan seperti
perbankan agar kebutuhan dapat terpenuhi apabila diperlukan

perusahaan pada saat-saal tertentu,



b. Fungsi Pengendalian Laba

1) Pengendalian biaya untuk menghindari biaya yang tidak perlu
dikeluarkan atau pemborosan.

2) Penentuan harga agar harga tidak terlaln mahal dibandingkan
dengan harga barang sejenis dari pesaing.

3) Perencanaan laba agar dapat diprediksi keuntungan yang
diperoleh pada periode yang bersangkutan sehingga dapat
merencanakan kegiatan yang lebih baik pada periode
mendatang.

4) Pengukuran biaya kapital dalam teori ini semua kapital atau
modal  dari  mana  saja, termasuk modal  dari  pemilik
perusahaan, harus diperhitungkan juga biayanya karena modal
tersebut apabila digunakan pada kegiatan lain. tentu juga
menghasilkan pendapatan.

c. Fungsi Manajemen

1) Dalam pengendalian laba atau likuiditas, manajer keuangan
harus bertindak sebagai manajer dan sebagai pengambil 16
keputusan schingga manajer keuangan dapat mengambil
langkah-langkah keputusan yang menguntungkan bagi
perusahaan.

2) Melakukan manajemen terhadap aktiva dan dana. Dalam hal
ini fungsi manajemen seperti  perencanaan  (planning),

pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan
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pengendalian (controlling) yang sangat diperlukan bagi
seorang manajer keuangan, terutama fungsi perencanaan,
pengarahan, dan pengendalian.

Dann  pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi
manajemen keuangan yaitu merencanakan, mencari, mengendalikan
dan memanfaatkan dana untuk memaksimalkan nilai perusahaan yang
menjadi tugas dan kewajiban manajer keuangan. Aktivitas manajer
keuangan berhubungan dengan keputusan tentang pilihan sumber dan
alokast dana dan memiliki peran penting dalam menangami fungsi —
fungsi kenangan.

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2016), menyatakan bahwa analisa laporan
keuangan merupakan salah satu cara untuk mengetahui kinerja perusahaan
dalam suatu periode. Sedangkan Harjito (2014), menjelaskan analisi
laporan kevangan merupakan analisis mengenal kondisi kevangan suatu
perusahaan yang melibatkan neraca dan laba-rugi. Laporan keuangan
vang baik dan akurat dapat menyediakan informasi yang berguna antara
lain dalam pengambilan keputusan investasi, keputusan pemberian kredit,
penilaian aliran kas, penilaian sumber-sumber ekonomi, melakukan klaim
terhadap sumber—sumber dana, dan menganalisis perubahan -perubahan
vang terjadi terhadap sumber-sumber dana. Analisis laporan keuangan
adalah analisis laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau

mempelajan daripada hubungan dan tendensi atau kecenderungan untuk
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menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan
perusahaan yang bersangkutan (Munawir 2010).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis keuangan
salah sarm cara untuk melihat kinerja perusahaan di periode sebelnomnya
dengan melibatkan laporan neraca dan laba-rugi yang baik dan akurat
untuk digunakan memprediksi masa depan dan juga digunakan dalam
pengambilan keputusan investasi, keputusan pemberian kredit, penilaian
aliran kas penilaian sumber-sumber ekonomi, melakukan klaim terhadap
sumber—-sumber dana. dan menganahsis perubahan-perubahan yang
terjadi terhadap sumber—sumber dana.

2.1.3 Likuiditas

Menurnt Kasmir (2017) menyatakan bahwa rasio likuiditas adalah
sebagai alat ukur perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo. Rasio likuiditas
diwakili oleh current ratio yang merupakan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya
dengan membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar
sebagai alat ukur likuditas suatu perusahaan.

Rasio lancar atau current ratio merupakan cara untuk mengukur
kesanggupan  suatu  perusahaan  untuk  memenuhi kewajiban-
kewajibannya. Menurut Kasmir (2016), rasio lancar atau current ratio
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan  dalam

membayar kewajiban jangka pendek atau utang vang segera jatuh tempo
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pada saat ditagih secara keseluruhan. Sedangkan menurut Fahmi (2013).
kondisi perusahaan yang memiliki Current Ratio (CR) vang baik adalah
dianggap sebagai perusahaan yang baik dan bagus, namun jika Current
Ratic (CR) terlalu tinggi juga dianggap tidak baik karena dapat
mengindikasikan adanya masalah seperti jumlah persediaan yang relatif
tinggi dibandingkan taksiran tingkat penjualan schingga tingkat
perputaran persediaan rendah.
Rumus untuk menghitung Current Ratio (CR) adalah:

Aktiva lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

Sumber: Kasmir (2016)
Duri pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa current ratio
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban jangka pendek atau utang.

2.1.4 Leverage

Rasio leverage yaitu rasio yang menggambarkan hubungan antara
utang perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa jauh
perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan oleh modal (Harahap. 2013). Rasio
feverage diwakili oleh Debi Asyer Ratio (DAR).

Menurut Kasmir (2017), Debt Asset Ratio (DAR) merupakan rasio
vang digunakan untuk melihat atau membandingkan total utang yang
dimiliki perusahaan dengan total aktiva perusahaan atau dengan kata lain

vaitu untuk melihat berapa besar aktiva perusahaan vang didanai oleh
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perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal
pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan.

Debt o Asset Ratio (DAR) mengukur berapa besar jumlah aktiva
perusahaan yang dibiayai dengan hutang atau berapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi
nilai Debt e Asset Ratio (DAR) berarti semakin besar sumber dana
melalui pinjaman untuk membiayai aktiva. Nilai Debr to Asset Ratio
(DAR) yang tinggi menunjukkan nisiko yang tinggi pula karena ada
kekhawatiran perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya
dengan aktiva yang dimiliki sehingga untuk memperoleh tambahan
pinjaman akan semakin sulit.

Rumus untuk menghitung Debt ro Asset Ratio (DAR) adalah:

Total Deht

Debt to Assets Ratio = ————x
Total Assets

100%

Sumber: Kasmir (2016)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Debr 1o Asset Ratio
adalah rasio yang mengukur seberapa besar aset perusahaan dapat
menanggung hutang vang dimiliki perusahaan.

2.1.5 Aktivitas

Menurut Kasmir (2017) rasio aktivitas merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur efekufitas perusahaan dalam menggunakan

aktiva miliknya atau dapar juga dikatakan rasio aktivitas dapat digunakan



untuk mengukur tingkat efisiensi (efektifitas) pemanfaatan sumber daya
perusahaan. Rasio aktivitas diwakilkan oleh Total Asset Turnover.

Total Asser Turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa
jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2016).
Sedangkan menurut Prastowo (2011) Total Asset Twrnover mengukur
aktivitas aktiva dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
penjualan melalui penggunaan aktiva tersebut. rasio ini juga mengukur
seberapa efisien aktiva tersebut telah dimanfaatkan untuk memperoleh
penghasilan,

Rumus untuk menghitung Total Assel Turnover (TATO) adalah:

Sales
Total Assets

Total Asset Turnover =

Sumber: Kasmir (2016)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Total asset turnaver
adalah rasio yang mengukur efektifitas pemanfaatan aktiva dalam
menghasilkan penjualan.

2.1.6 Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016) rasio profitabilitas yaitu rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dengan kata lain
profitabilitas ini memberikan gambaran seberapa efektifl perusahaan
beroperasi sehingga membenkan keuntungan bagi perusahaan dalam
mencari keuntmingan. Rasio profitabilitas diwakilkan oleh Net Profit

Margin.



Net Profir Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan net imcome dari kegiatan
operasi pokoknya (Kasmir, 2015). Sedangkan menurut Muhardi (2013),
Net Profit Margin mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam
mempereleh laba neto dan setiap penjualannya. Jika semakin tinggi nilai
Net Profit Margin (NPM), maka itu menunjukkan semakin baik.

Rumus untuk menghitung Ner Profit Margin (NPM) adalah:

Labha hersih

Penjualan bersih

Net Profit Margin =

Sumber: Kasmir (2016)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin
merupakan rasio untuk mengukur atau membandingkan keuntungan
perusahaan dengan jumlah total pendapatan yang dihasillzan.

2.1.7 Pertumbuhan Laba

Menurut  Rachmawati  dan  Handayani (2014} menyatakan
pertumbuhan laba adalah perubahan persentase kenaikan laba yang
diperoleh perusahaan. Pertumbuhan luba yang positif mencerminkan
bahwa perusahaan telah dapat mengelola dan memanfaatkan sumber daya
vang telah dimiliki untuk menghasilkan laba serta menunjukkan baiknya
kinerja keuangan perusahaan dan begitu juga sebaliknya.

Sedangkan menurut Gunawan & Wahyuni (2013), laba dikatakan
mengalami pertumbuhan atau peningkatan jika hasil selisih laba periode
sekarang dikurangi dengan laba periode sebelumnya adalah positif.

Amalina & Sabem (2014) mengatakan salah satu cara dapat digunakan
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untuk memprediksi laba perusahaan adalah dengan melakukan
perhitungan menggunakan rasio keuangan untuk mengetahui apakah
suatu perusahaan mendapatkan laba atan mengalami pertumbuhan laba.
Rasio keuangan mernpakan perbandingan-perbandingan angka-angka
dari perkiraan—perkiraan yang terdapat di laporan posisi keuangan dan
laporan laba rugi.

Pertumbuhan laba berperan penting dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Pertumbuhan laba merupakan prestasi pertumbuhan laba dari
tahun ke tahun. Diukur dengan indikator pertumbuhan laba yaitu proporsi
antara selisih kenaikan laba tahun sekarang dan laba tahun sebelumnyva
terhadap laba tahun sebelumnya, Apabila nilai perbandingannya semakin
besar, maka dapat dikatakan bahwa tingkat pertumbuhan laba semakin
baik.

Rumus untuk menghitung Pertumbuhan Laba adalah:

Yt "/ Yt-l.

Profit Growth (Y) =
Yi1

Sumber: Harahap (2013)
Keterangan:
Y = Pertumbuhan laba pada tahun tertentu
Y= Laba perusahaan pada periode tertentu
Y.; = Laba perusahaan pada periode sebelumnya

Dar1 pengertian diatas dapat distmpulkan bahwa Pertumbuhan Laba
merupakan perubahan persentase laba yang dihasilkan oleh perusahaan
dengan memperhitlungkan selisih kenaikan laba tahun sekarang dan laba
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tahun sebelumnya terhadap laba tahun sebelumnya yang dapat dihitung

dengan rasio — rasio keuangan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
Nawnin Ponelity Variabel yang
No Tahun/ Judul dit difi Metode Hasil Penelitian
Pencelitian
1 | Mita Puspasari. Djoke, | Xi: Currenr analisis |Currens  vatio, Delr 1o
Untung/ 2017 | Ratin regresi !Eqr.u'.r}' Raiio, Total Asset
Pengaruh Current | Xa: Debt to linear |Tm'nmre:3 Ner  Prafit
Ratio, Debt o Equiry | Equiry Ratio berganda | Margin din Ukuran
Ratio, Total Asser | Xa: Total Asser Perusahaan  berpengaruh
Tumaover, Net Profit | Turnaver 'signifikan terhadap
Margin dan  Ukuran | Xy: Net Profit i permumbuhan laba.
Perusahaan Terhadap | Margin '
Pertumbuhan Laba | Xs: Ukuran
pada Perusahaan | Perusahaan
Manufaktur Subsektor
Farmasi yvang terdaftar
di Bursa Efek | Y: Pertumbuhan
Indonesia Periode | Laba
2011-2015. B
2 | Azeria Bionda. Nerw/ | Xi: Gross Profit | analisis o Gross Prafii Margin, Net
2017/ Pengaruh (Gross | Margin regresi Profit Margin, Return on
Profit  Marein, Net | Xa: Net Profit linear Agser, Retorn on Eguiry
Prafitr Margin, Retwrn | Margin berganda | berpengaruh  signifikan
on Aswer, dan Return on | Xa: Retien on terhadap  pertumbuhan
Equity terhadap | Asser laba.
Permmbuhan Laba | Xa: Return on b.Secara  simultan  Gross
pada Perusahaan | Equiry Profir Margin, Ner Profit
Manufakiur di Bursa Marein, Rengn on Asser,
Efeck Indonesia Periode dan  Return eon  Equity
2010-2013. Y: Pertumbuhan berpengaruh  signifikan
l.aba terthadap  pertumbuhan

laba.

3 | Rike Jolanda Panjaitan/ | Xi: Current analisis o, Current ratio, Debt fo
2018/ Pengaruh | Rario regresi Equity Ratie, Net Profit
Current Ratie, Debr to | Xa: Debt to linear Margin, Renon on Asset
Equity Ratio, Nei Profit | Eguity Ratio bergunda | berpengaruh  signifikan
Margin, Return On | Xa: Net Profit tethadap  pertumbuhan
Asset Terhadap | Margin laba.

Pertumbuhan Laba | Xa: Return On b.Secara simultan Current
pada Perusahuaan | Assel Ratio, Debt 10 Equity
Constmer Gowods yang Ratio, Net Profit
terdattar di Bursa Efek Margindan  Return  On
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Nama Peneliti/

No Tahun/ Judul V“mfhd. YANE | Metode Hasil Penelitian
_ Penelitian | 4t . 0|
Indonesia Periode | ¥: Perturmbuhan Ayset berpengaruh
2013-2016. Laba signifikan terhadap

pertumbuhan laba.

4 | Nicia Lestari, Chandra/ | Xi: Currenr analisis  a. Currenr ratio dan Debr 1o
2019/ Pengaruh | Rarnio regresi Equiry Rario berpengaruh
Current  Ratin (CR), | Xa: Debt to linear negatif dan tidak
Debi o Egquity Ratio | Equiry Ratio berganda signifikan terhadap
(DER), Retmirn On | Xi: Retwrn On pertumbuhan laba.
Asser (ROA), dan Total | Asser b.Renom on  Asser tidak
Arset Tuwrnover | Xa: Total Asser berpengaruh terhadap
(TATO) Terhadap | Turnover pertumbuhan laba.
Pertumbuhan Labha le. Tatal  Asset  Turnover
pada Perusahaan | Y: Pertumbuhan berpengaruh positif dan
Subsektor  Makanan | Laba signifikan terhadap
dan  Minuman yang pertumbuhan laba.
tercatat di BEI Perinde d Secara simultan variabel
2012-2016. Current Rotio, Debt to

Equity Rativ, Return On
Asser, dan Towl Asset
Turnover  berpengaruh
signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

S | Wella, Sasi/ 2018/ | X2 Current analisis | Cwrrent Ratin, Net Profit
Pengaruh CR, NPM, | Rario regresi Margin, (Gross  Profit
GPM, Dan TATO | X2 Net Profit linear Margm dan Total Asser
Terhadap Pertumbuhan | Margin bersanda | Turmover berpengzruh
Laba pada Perusahaan | X:: Gross Profit signifilan terhadap
Subsektor Farmasi | Margin pertumbuhan laba.
vang terdaftar di Bursa | Xa: Total Asser
Efek Indonesia Periode | Turnover
20112016,

¥: Pertumbuhan
Laba ,

6 | Shinta  Estininghadi/ | X,: Current analisis {a. Current Ratio dan Net
2018/ Pengaruh | Ratio regresi Profit  Margin  tidak
Current  Ratio (CR), | X Debt Equiry linear berpengaruh  signifikan
Debi  Equity  Rartio | Ratio berganda | terhadap  pertumbuhan
(DER), Total Assers | Xi: Tolal Assets laba.

Turnover (TATO) Dan | Turnover b. Debt 10 Equity Ratio dan
Net  Profit Margin | Xa: Net Profit Total  Assets  Turnover
(NPM) Terhadap | Margin berpengaruh  signifikan
Pertumbuhan Laba terhadap  pertumbuhan
Pada Perusahaan | Y: Pertumbuhan laba

Property And Estate | Laba

Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia
Tahun 2017




Nama Peneliti/

Variabel yang

Subsektor Perdagangan
Besar Barang Produksi
Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia
Periode 2013 - 2017)

Laba

No Tahun/ Judul sl Metade Hasil Penelitian

| penclitian | 90 i I —

7 | Suyono, Yusrizal, | X : Current analisis |, Current Ratio, Total Deby
Sept/ 2019/ Analisis | Ratio regresi To Eguity Ratro,
Pengaruh Current | Xz : Total Debt linear Inventory Turnover, Total
Ratio, Total Debt To | To Equity Ratio | berganda | Asset Turnover,
Eequity Ratie, Inventory | X @ Inventory Receivable Turnover And
Turnover, Total Asser | Turnover Company  Size  tidak
Turnover, Receivable | Xa : Total Assel berpengaruh secara
Turnover Dan  Sice | Turnover signifikan terhadap
Perusahuan  Terhadap | Xs @ Receivable pertumbuhan laba,
Pertumbuhan Laba | Turnover b.Secara Simultan Chrrent
Pada Perusahaan Food | Xe : Company Ratio, Towal Delr Teo
And Beverage Yang | Size Equiry Ranio, Inveniory
Terdaftar Di Bursa Turnover, Tolal  Asser
Efck Indonesia Periode | Y @ Profit Turmover, Receivable
2013-2017 Cirowth Turnover And Company

Size tidak berpengaruh
secara signifikan
terhadap  pertumbuhan
laba

8 | Ulfinabella Risnawati | X,: current analisis | a.Profitabilitas (Ner Profit
Aryanto, Kartika | ratio regresi Margin, Return On
Hendra Titisari, Siti | Xz Debt Equity linear Eguity) dan  Aktivitas
Nurlaela/ 2018/ Ratio berganda | (Total Asser Turnover)
Pengaruh  Likuiditas, | Xa: Ner Profit berpengaruh  signilikan
Leverage Profitubilitas, | Margin terhadap  pertumbuhan
dan Aktivitas Terhadap | Xa: Retwrn On laba.

Pertumbuhan Laba Equity b.Likwditas (current ratio)
(Studi  Empiris : | Xs: Total Asser dan  Leverage  (Debr
Perusahaan Food And | Turnover Equity  Rativ)  udak
Beverages Yang berpengaruh secara
Terdaftar D1 Bursa | Y: Pertumbuhan sigmifikan terhadap
Efek Indongsia Periode | Laba pertumbuhian laba.
2011-2015)

9 | Jamiman/ 2018/ | Xy: Debr To analisis | Secara Parsial Debt To
Pengaruh  Debt To | Asset Ratio regresi | Asvers Ratio, Price
Asset  Rarto,  Price | X2 Price linear Earnings Raria, dan Arus
Euarnings Ratin, Dan | Earnings Ratin | berganda | Kas Operasi Tidak
Arus  Kas  Operasi | Xa: Arus Kas Berpengaruh Terhadap
Terhadap Pertumbuhan | Operasi Pertumbuhan Laba.

Laba (Swdi Kasus
Pada Perusahaan | Y: Perlumbuhan
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Nama Peneliti/

No Tahun/ Judul Vnmfhej. YANE | Metode Hasil Penelitian
| pendiion | M R

10 | Zuhairing/ 2021/ | X,: Likuiditas analisis  |a.Rasio likuiditas dengan
Analisis Rasio | Xa: Leverage regresi Warking Capital To Total
Keuangan  Terhadap | Xs: Aktivitas lingar Asset (WCTA) dan Rasio
Pertumbuhan Laba | Xa: Profitabuli- berganda | aktivitas dengan  Tolal
Perusuahaan Sektor | tas Asyer Turnover (TATO)
Industri Barang tiduk berpengaruh
Konsumsi  Di Bursa | Y: Pertumbuhan terhadap  pertumbuhan
Efek Indonesia Periode | Laba laba.

2016-2018 b Rusio  Jeverage dengan
Debt To Assets Ratio
(DAR) dan Rasio
Profitabilitas dengan Ner
Prafir - Marvgin  (NPM)
berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.

11 | Nariswari and | X2 net profir multiple ‘a_that simultaneously NPM
Nugraha/ 2020/ Profit | margin linear {Net Profit Margin), GPM
Growth: Impact of Net | Xa: gross prafit | regression | (Gross  Prafit Margin),
Profit Margin, Gross | margin analysis TAT  (Towal  Assers
Profir  Margin  and | X5 1otal assets Turnover) el ot
Total Assets Turnover | turnover significant effect on profit

growih,

Y: profit growth b.NFM (Ner Profit Margin)
has a signtficant effect on
profit growth,

. GPM  (Gross  Profit
Mergin) and TAT (Total
Assers Twrnmover) have no
significant effect on profit

_growld,

12 | Denny  Aiki/ 2019/ | Xy current analisis | CR, DAR, TATO rtidak
Pengaruh Rasio | ratio regresi berpengaruh  terhadap
Keuangan  Terhadap | Xa: debi equity linear pertumbuhan laba
Pertumbuhan Laba ratio berganda b.GPM dan NPM
Pada Perusahaan | Xa: total asser berpengaruh terhadap
Indeks Lq-45 Yang | furnover pertumbuhan laba.
Terdaftar Di Bursa Xa: gross profil |c.Secara  Simultan  CR,
Efek Indonesia Periode | margin DAR, TATO, GPM dan
Tahun 2014-2016 X net profir NPFM berpengaruh

margin tethadap  pertumbuhan
laba

Y profit proweh

Sumber: Diolah Penulis 2022




2.3 Kerangka Pemikiran

Pengaruh Likniditas, Levesage, Aktivitas Dan Profirabilitas Terhadap Permumbuhan Laba pada
Indusiri Jasa Sekior Infrastrukiur, Urilitas & Transportast Subsekior Transportasi Yang Terdafiar di
Bursa Ofek Indonesia Periode 201 6-2020

v

|.Bagaimana pengarub Likuiditas terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Industri Jasa Sektor
Infrastruktur, Utilitas & Transportasi Subsektor Transportast vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama 5 tahun yait 2016-20207

2 Bagaimana pengaruh Leverage terhadap pertumbuban laba perusahaan Industri Jasa Sektor
Infrastrukiue, Utilitas & Transportasi Subsekior Transportast vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama 5 tahun yaitu 2016-20207

3 Bagaimana pengaruh Aktivitas terhadap pertumbuban laba perusahaan Industni Jasa Sekior
Infrastrukur, Utilitas & Transportasi Subsektor Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama 5 tahun yaitu 2016-20207

4. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terbadap pertumbuban laba perusahaan Industrn Jasa Sektor
Infrastruktur, Utilitas & Transportasi Subsektor Transportasi vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama 5 tahun yaitn 2016-20207

S.Bagamuana pengaruh secara simultan terhadap pertumbuban laba perusahaan Industri Jasa Sekror
Infrastruktur, Utilitas & Transportasi Subsektor Transportas: vang lerdaftar di Bursa Efek Indonesia

selaoma 5 tahun yaitu 2016-20207

Munajemen Keuangan, Analisis Laporan Keuangan, Likuiditas, Leverage, Altivilas, Profitabilitas,
Perumbuhan Laba

i | T A e O, TR, | | T
Citrrent Rafiv Debt To Asset Total Asser Net Profit
(X1 Ratio (X:) Turnaver (Xz) Margin (X4)
Pertumbuhan Laba (Y) :
¥
Analisis Regresi
‘ Linear Berganda ‘
Uji Asumsi Klasik: Uji Hipotesis
1. Uji Normalitas Lo Ujit
2. Uji Multikelinieritas 2. Ui F
3. Uji Autokorelasi 3. Uji Koefisien Determinasi
4. Up Heteroskedasnsitas (%)
L i

Hasil, Simpulan dan Saran

Sumber: Diolah Penulis 2022

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berikut adalah hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini:

l.

Apakah Current rario berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba.

Hoy : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Cuarremt ratio
Terhadap Pertumbuhan Laba.

Ha; : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Current ratio terhadap
pertumbuhan laba.

Apakah Debt Asser Ratio berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba,

Ho; : Tidak terdapat pengaruh yang sigmfikan antara Debt Asser Ratie
Terhadap Pertumbuhan Laba.

Ha> : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt Asser Ratio terhadap
pertumbuhan laba,

Apakah Total Asset Turnover berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba,
Ho: : Tidak terdapat pengaruh vang signifikan antara Total Asser Turnover
Terhadap Pertumbuhan Laba.

Haz : Terdapat pengaruh yang sigmifikan antara Total Asset Turnover
terhadap pertumbuhan laba.

Apakah Ner Profit Margin berpengaruh Terhadap Perfumbuhan Laba.

Hos : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Net Profit Margin
Terhadap Pertumbuhan Laba.

Hay : Terdapar pengaruh yang signifikan antara Ner Prafit Margin terhadap

pertumbuhan laba.



5. Apakah berpengaruh secara simultan Terhadap Pertumbuhan Laba.

Hos : Tidak terdapat pengaruh CR, DAR, TATO dan NPM yang signifikan
secara simultan terhadap pertumbuhan laba.
Has : Terdapat pengaruh CR. DAR, TATO dan NPM yang signifikan secara
simultan terhadap pertumbuhan laba.

Dari wraian kerangka hubungan variabel diatas maka pengaruh dari
masing-masing variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat
(variabel dependen) dapat digambarkan dalam bentuk paradigma penelitian

di bawah i :

Current Rario

(X1) e

\ \N\HI
g .
Debt to Asset Ratio H: “xm N T
(X2) v o
R (Y)
'l Y
Total Asset
Tumaover
(X3)
e

" ™)
et Profit Margin /
(X4)

Sumber: Diolah Pennlis 2022

Gambar 2.2 Paradigma Penelitian



